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Abstrak 
Daun salam dan jamblang merupakan tanaman yang memiliki kandungan flavonoid. Senyawa kimia tersebut 
diketahui memiliki efek antihiperurisemia. Penelitian ini di/akukan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
ekstrak etanol daun salam dan jamblang serta kombinasinya terhadap penurunan kadar asam urat tikus wistar 
jantan beserta sifat kombinasinyayang diinduksi dengan kalium oksonat dosis250 mg/kg BB. Sebanyak 30 ekor 
tikus dibagi secara acak menjadi 6 kelompok. Kelompok I adalah kontrol negatiJ, kelompok l/ adalah kontrol 
positiJ, kelompok l// adalah pembanding diberi allopurtnoi dosis 9 mg/kg BB. Kelompok IV, V dan VI merupakan 
kelompok uji yang masing-masing diberi ekstrak etanol daun salam 3 g/kg BB, ekstrak etanol daun jamblang 
52,5 mg/kg BB dan kombinasidari setengah dosiskedua ekstrak Kadarasam urat diukur dengan menggunakan 
blood uric acid meter. Pengukuran kadar asam urat di/akukan pada saat sebelum perlakuan, sebelum induksi, 
setelah induksi. Hasi/ penelitian menunjukan adanya aktivitas antihiperurisemia dari daun salam, jamblang dan 
kombinasiyang secara statistik menunjukkan adanya perbedaan bermakna (p<0,05) serta tidak ada perbedaan 
bermakna (p>0,05) antara kelompok kombinasi terhadap pemberian tunggal. Efek kombinasi kedua ekstrak ini 
memilikisifat aditif 
Kata Kunci: Daun salam, daunjamblang, antihiperurisemia, asam urat, kaliumoksonat 

1. Pendahuluan 

Gout merupakan istilah yang dipakai pada adanya gangguan metabolik salah satunya yang ditandai 
meningkatnya konsentrasi asam urat (hiperurisemia). Pada keadaan normal laki-Iaki setelah 
pubertas kadar asam uratnya mulai meningkat. Sedangkan pada perempuan setelah menopause 
kadar urat dapat meningkat seperti pada pria. Kadar urat pada perempuan umumnya tidak 
meningkat hingga setelah menopuause, karena adanya estrogen yang meningkatkan ekresi asam 
urat melalui ginjal. Pada penyakit gout ini jarang ditemukan pada perempuan. Adapun yang terjadi 
pada laki-laki sekitar 95% kasus. Gout ini dapat ditemukan pada seluruh ras manusia di seluruh 
dunia. Prevalensi pada keluarga yang terdapat pada penyakit gout ini karena adanya hubungan 
genetik (Price and W. Lorraine, 2012). 

Gout yang terjadi pada wanita premenoupause prevalensinya rendah (1-6 per 10000) pada wanita 
< 60 tahun dan 5-6 kali lipat lebih banyak pada pria yang berusia 40-50 tahun. Faktor lain seperti 
faktor lingkungan yang berperan dalam peningkatan kadar asam urat seperti asupan purin dalarn 
diet, alkohol juga obat-obatan pada pengguna obat aspirin dosis rendah dan diuretik. Selain itu 
kelainan metabolisme juga dapat menyebabkan produksi asam urat berlebih atau ekresi asam urat 
yang dibawah normal (Davey,Patrick.,2005) 

Di Indonesia, gout menduduki urutan kedua setelah osteoartritis (Dalimartha, 2008). Peningkatan 
prevalensi diikuti dengan meningkatnya usia, khususnya pada laki-Iaki (Dipiro et al., 2005). Sekitar 
90% pasien gout primer adalah laki-Iaki yang umumnya berusia lebih dari 30 tahun, sementara 
gout pada wanita umumnya terjadi setelah menopause (Tierney et al., 2004). [ika kondisi penyakit 
asam urat ini dibiarkan tanpa dilakukan pengobatan dan penanganan akan menimbulkan resiko 
penyakit seperti peradangan sendi (gout), hipertensi, dan gagal ginjal (Luk Aje, Simkin PA, Vol. 
11.,2005). Penyakit ini akan menimbulkan suatu masalah jika terbentuk krlstal-kristal 
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monosodium urat monohidrat bentuknya seperti jarum pada sendi yang akan menimbulkan rasa 
nyeri (Price, and W Lorraine, 2012). 

Pengobatan pada penderita hiperurisemia ini bekerja dengan menurunkan produksi asam urat. 
Terapi untuk menurunkan pembentukan asam urat yaitu allopurinol (Davey,Patrick.,2005). Salah 
satu efek samping yaitu sindrom allopurinol hipersensitivitas seperti ruam meluas, dernam, 
sariawan, fungsi ginjal yang buruk (Hellman DB, Stone JH.,2005). Adanya efek samping pada 
pemakaian obat kimia ini menyadarkan masayarakat Indonesia yang beralih pada penggunaan 
obat tradisionaI. 

Beberapa penelitian yang telah mengembangkan obat herbal berdasarkan data empirik. Penelitian 
daun salam terhadap penurunan kadar asam urat telah dilakukan dengan diperoleh dosis 3 kg/BB 
(Filadelfia, Agnes Sinega et al.,2014). Penelitian yang dilakukan pada ekstrak etanol daun jamblang 
menghasilkan adanya aktivitas dalam menurunkan kadar asam urat dengan dosis ekstrak 1,5 
mg/20BB pada mencit (Rukmana,Dipta.,2010). Daun jamblang syqyzium cumini (L) juga telah 
diteliti sebagai antioksidan pada studi in vitro dan studi in vivo dengan kandungan triterpenoid 
dan ellagid acid (Dixit, Savita., Ali, Human.,2010). OIeh karena itu, penelitian ini ingin membuktikan 
efektivitas dari kedua tanaman tersebut dalam menurunkan penurunan kadar asam urat dan juga 
keefektifan daun salam jika dikombinasikan dengan daun jamblang dalam menurunkan kadar asam 
urat dalam darah yang setara dengan obat sintetik. 

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 
kombinasi ekstrak etanol daun salam dan ekstrak etanol daun jamblang mempunyai kemampuan 
untuk menurunkan kadar asam urat tikus putih jantan yang diinduksi oleh kalium oksonat 
dibandingkan dengan suatu pembanding yaitu obat allopurinol yang diberikan peroral pad a tikus 
putih jantan serta melihat efek sinergis, aditif atau antagonis terhadap kombinasi dari kedua 
tanaman ini dan bagaimana karakteristik pendahuluan pada daun salam dan daun jamblang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari kombinasi pada ekstrak etanol daun 
salam (SY9yzium polyanthum [Weight] Walp) dan daun jamblang (SY9yzium cumini (L.) sebagai 
penurunan kadar asam urat dalam darah tikus, untuk menetapkan efek sinergis, aditif atau 
antagonis dari pemberian kombinasi tersebut dan menetapkan karakteristik pendahuluan dari 
keduanya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat i1miah serta 
pengetahuan bagi masyarakat dalam pemanfaatan tanaman tersebut sebagai penurun kadar asam 
urat. Pemanfaatan dalam pengembangan menjadi obat fitofarmaka sehingga, dapat mengurangi 
efek samping pada pemakaian allopurinol. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian dimulai dengan tahap-tahap penelitian yang meliputi penyiapan daun jamblang dan 
daun salam segar, pembuatan simplisia, pembuatan karakteristik pendahuluan yang spesifik 
(penapisan fitokimia), penyiapan sediaan uji yaitu ekstraksi dengan cara maserasi menggunakan 
etanol 96%, pengujian aktivitas ekstrak etanol daun jamblang dan daun salam sebagai 
antihiperurisemia secara eksperimental dengan menggunakan kalium oksonat sebagai induktor 
hiperurisemia terhadap tikus wistar jantan. 

Pada penelitian ini, hewan uji yang digunakan yaitu sebanyak 30 ekor tikus jantan yang dibagi ke 
dalam 6 kelompok perlakuan secara acak. Kelompok I merupakan kelompok negatif yang hanya 
diberi Na CMC 0,5%, kelompok 11 merupakan kelopmok positif yang diberikan induksi kalium 
oksonat tanpa diobati, serta kelompok III yang merupakan kelompok pembanding yang diberi 
allopurinol. Sedangkan kelompok IV, V dan VI merupakan kelompok uji berturut-turut dengan 
diberikan daun salarn, daun jamblang dan kombinasi keduanya. Pada hari ke-l pada semua 
kelompok, sebelum diberikan sediaan dilakukan pengukuran kadar asam urat awal (to). Setelah itu 
semua kelompok diberikan sediaan secara per oral selama 7 hari sesuai dengan kelompoknya. 
Pada hari ke-8 pada semua kelompok dilakukan pengukuran kadar asam urat yang kedua 
pengukuran kadar asam urat sebelum induksi (tl). Kelompok 11, III, IV, V dan VI diinduksi dengan 
kalium oksonat secara intraperitoneal sedangkan kelompok I merupakan kontrol negatif hanya 
diinjeksikan Na CMC 0,5% secara intraperitoneal juga. Dua jam setelah induksi, darah tikus diambil 
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untuk dilakukan pengukuran kadar asam urat setelah induksi (t2). Kemudian diberlkan sediaan 
lagi pada semua kolompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Dua jam setelah 
pemberiaan sediaan dilakukan pengukuran kadar asam urat yang terakhir untuk meIihat adanya 
penurunan (t3). 

3. Hasll dan Pembahasan 

PeneIitian ini menggunakan daun salam dan daun jamblang untuk menguji antlhiperurlsemia. 
Selanjutnya, dilakukan determinasi dengan tujuan mengetahui kebenaran identitas dan 
karakteristik yang menunjukan bahwa tanaman yang akan diuji khasiatnya tersebut benar spesies 
salam (SY9yzium polyanthum [Wight.] Walp.) dan SY9yzium cumini (L). Determinasi ini dilakukan di 
Herbarium Bandungense, Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati ITB, Bandung. Hasil determinasi 
menyatakan bahwa tanaman yang digunakan adalah benar salam (SY9yzium polyanthum [Wight] 
Walp.) dan SY9yzium cumini (L). 

Penapisan fitokimia pad a kedua simplisia ini yaitu daun salam dan daun jamblang yang 
dimaksudkan untuk mengetahui senyawa-senyawa yang terkandung pada daun salam dan daun 
jamblang serta memastikan adanya kandungan senyawa yang dlindikaslkan sebagai senyawa yang 
berefek sebagai antihiperurisemia. Hasil dari penapisan fltokimla yang dapat dilihat pada table 1: 

Tabell. Hasil penapisan fitokimia simplisia daun salam 

Simplisia Daun Simplisia Daun 

Golongan SenyawaKimia 
Ada 

Salam 
Tidak Ada 

[amblang 
Tidak 

terdeteksi Terdeteksi 
Alkaloid " " Flavonoid " " Tannin " " Polifenol " " Saponin " " Kuinon " " Sesquiterpen & Monoterpen " " Triternenold "f y 
Steroid Y y 

Hasil penapisan fitokimia yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa simplisia daun salam dan 
daun jamblang ini memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, poIifenol, kuinon juga steroid dan 
monoterpen. Adanya kandungan flavonoid dalam kedua tanaman tersebut juga dapat berguna 
sebagai senyawa antikosidan. Golongan flavonoid merupakan senyawa antioksidan alarni 
tumbuhan. Seperti menurut Lelono.er al.,2009, daun salam rnemiliki kandungan fenolik total 
tertinggi (856 mg ekuivalen asam galat (GAE)/g, 161 mg ekuivalen katekin (CE)/g) dan total 
kapasitas antioksidan 449 mg ekuivalen asam askorbat (AAE)/g. Senyawa katekin ini yang 
merupakan senyawa yang memiIiki aktivitas antihiperurlsemla (Prabowo et a/.•2007). Beberapa 
kandungan flavonoid pada suatu tanaman dapat mengendalikan kenaikan kadar asam urat plasma 
tikus percobaan dengan mencegah pembentukan radikal bebas (Al-Qirim et a/..2002; Zhu et 
a/.,2004). 

Pengukuran kadar asam urat dilihat dari hasil penurunan kadar asam urat yang dibandingkan 
antara allopurinol dengan ekstrak daun salam dan jamblang serta kornblnasinya. Pembanding yang 
dipillh adalah allopurinol karena obat ini merupakan obat sintetik yang umum digunakan oleh 
penderita hiperurisemia untuk menurunkan kadar asam urat di dalam darah dengan mekanisme 
kerja urikostatik yaitu dengan menghambat pembentukan asam urat, sehingga asam urat yang 
dlhasilkan berkurang. Penginduksi asam urat yang dipakai adalah Kalium Oksonat. Cara 
penginduksian kalium oksonat terhadap tikus ini dllakukan dengan cara intraperitoneal. Kalium 
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oksonat ini bekerja dengan mekanisme penghambatan enzim urikase yang mengubah asam urat 
menjadi allantoin. Allantoin jika dibandingkan dengan asam urat, allantoin akan lebih mudah 
dieksresikan sehingga, kadar asam urat ini akan meningkat dan dapat digunakan sebagai model 
hiperurisemia. Kalium oksonat ini sebagai penghambat urikase yang poten dan memiliki waktu 
bersihan yang singkat. Dosis yang diapakai untuk penginduksi adalah 250 mg/kg bb sesuai dengan 
Iiteratur (Osada et al., 1993). 

Kelompok tikus dikelompokan menjadi 6 kelompok dengan masing-masing 5 ekor tikus. Kelompok 
tersebut yaitu tiga kelompok kontrol dan tiga kelompok uji. Kelompok kontrol terbagi tiga yaitu 
kontrol negatif, positif dan pembanding. Hari pertama perlakuan sebelum diberi sediaan, hewan uji 
tikus pada semua kelompok dilakukan pengukuran kadar asam urat awal (to) tujuannya untuk 
mengetahui kadar asam urat tikus sebelum diberikan perlakuan apapun. Tikus dipuasakan terlebih 
dahulu selama 18 jam pada setiap pengukuran darah to, agar pengukuran tidak terganggu oleh 
adanya pengaruh pakan. 

Kelompok positif dan kontrol negatif pada hari ke-I hingga hari ke-7 tikus hanya diberi suspensi 
CMC Na 0,5%. Tujuannya adalah agar perlakuan yang diberikan kepada semua kelompok itu sarna. 
Kelompok kontrol pembanding selama 7 hari itu diberikan obat pembanding allopurinol. 
Kelompok uji yaitu Uji I ekstrak salam, uji II ekstrak jamblang dan yang ketika uji kombinasi 
diberikan sediaan ekstrak sesuai dosis yang telah ditentukan untuk masing-masing kelompoknya 
yaitu uji I ekstrak salam dosis 3 g/kg bb, uji II jamblang dosis 52,5 mg/ kg bb serta uji III kombinasi 
dengan dosis setengah dari dosis uji I dansetengah dari dosis uji II. Pemakaian dosis tersebut 
didasarkan pada dosis yang berkhasiat sebagai antihiperurisemia yang merujuk pada penelitian 
sebelumnya (Rukmana, Dipta.,2010 ; Filadelfia, Agnes Sinega et al.,2014). 

Data rata-rata kadar asam urat untuk setiap kelompok setelah pengujian dapat dilihat pada tabel 2: 

Tabel2. Rata-Rata kadar asam urat tikus 

Kelompok 
Rata-rata KadarAsam Urat (mgjdl) ± SD 
To Tl T2 T3 

Kontrolnegatif 4,08 ± 0,21 4,40 ± 0.20 4,16 ± 0,21 4,04 ± 0,30 
Kontrol positif 4,90± 0.11 4,90 ± 0,08 7,96 + 0,14 9,34 + 0,15 
Pembandinz 4,20 + 1,11 3,92 + 1,22 5,54 + 0,54 3,40 + 1,29 
Uji ISalam 4,48 ± 0,33 4,34 ± 0.28 5,96 ± 0.16 5,08 ± 0.45 
uu II [arnblang 4,82 ± 0,30 4,30 ± 0,33 5,70 + 0,26 4,22 + 0,36 
Uji III Kombinasi 4,46 ± 0.37 4,14 ± 0.30 5,68 ± 0.20 4,14 ± 0.34 

Ket: - to =Kadarasam urat darah awal sebelum perlakuan 
- t1 = Kadarasam urat darah sebeluminduksi kaliumoksonat 
- t2 =Kadarasam urat darah setelah induksi kaliumoksonat 
- t3 = Kadarasam urat darah terakhir 

Pada table 2 tersebut menunjukan rata-rata hasil pengukuran kadar asam urat pada saat sebelum 
perlakuan (to), sebelum induksi (tl), setelah induksi (t2) dan setelah diberikan sediaan (t3). Dilihat 
dari hasil pengukuran to pada semua kelompok perlakuan kadar rata-rata asam urat tidak 
mengalami hiperurisemia karena data rata-rata masih termasuk dalam rentang batas normal kadar 
asamurat untuktikus yaitu antara 1,2 - 5 mg/dl (Mitruka, 1977). 

Dilihat dari tabel 2 tersebut rata-rata pengukuran dilihat dari to dan tl ini menunjukan adanya 
penurunan kadar asam urat pada kelompok pembanding yaitu allopurinol, kelompok uji I salam, uji 
II jamblang dan uji III kombinasi yang dilakukan pengukuran tl pad a hari ke-B, Pemberian pada 
masing-masing kelompok uji dan pembanding selama 7 hari ini menimbulkan efek yang 
mengakibatkan kelompok tersebut mengalami penurunan kadar asam urat. Kontrol positif dan 
kontrol negatif hanya diberikan CMC Na 0,5% dan tidak diberikan sediaan uji. 

Pengukuran pada t2 dilakukan setelah diberikan induksi kalium oksonat. Tabel diatas menunjukan 
hasil peningkatan kadar asam urat pada kelompok positif, pembanding dan kelompok uji karena 
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efek dari pemberian induksi kalium oksonat. Hasil dari presentase kenaikan kadar asam urat 
tertinggi terjadi pada kelompok kontrol positif sebesar 62,45% dan kelompok pembanding sebesar 
41,33%, uji I sebesar 37, 33% uji Il sebesar 32,56% dan uji III sebesar 37,19%. 

Pengukuran t3, yaitu pada saat setelah pemberian sediaan yang bertujuan untuk melihat adanya 
penurunan kadar asam urat pada setiap kelompok dapat dilihat pada tabel 2. Dapat dilihat dari 
tabel tersebut bahwa kadar asam urat untuk setiap kelompok mengalami penurunan kadar asam 
urat. Grafik persentase penurunan dapat dilihat pada grafik 3 : 

Grafik 3. Persentase Penurunan Kadar Asam Urat 
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• Persen penurunan 

Uji III kombinasi memiliki hasil persentase penurunan kadar asam urat tertinggi yang paling baik 
diantara beberapa kelompok uji lain dengan nilai 27,11% sedangkan uji I salam 14,76% dan uji II 
jamblang 25,96%. Dari hasiI persentase tersebut bila dibandingkan dengan pembanding 
allopurinol uji kombinasi ini belum melebihi rata-rata penurunan kadar asam urat tikus yang 
diberikan allopurinol. Pada kelompok kontrol negatif mengalami penurunan kadar asam urat 
namun sedikit. Penurunan pada kontrol negatif ini bisa dipengaruhi oleh kondisi biologis tikus itu 
sendiri. Kontrol positif tidak terjadi penurunan sarna sekali karena kelompok ini hanya diberikan 
CMC Na 0,5%. 

Pada hasil tes uji ANOVA menunjukan adanya kenaikan yang signifikan antar kelompok 
perlakuan dengan nilai signifikansinya adalah p=O,OOO (p<O,05). Adanya nilai signifikan 
menunjukan bahwa adanya perbedaan yang bermakna antar kelompok. Selanjutnya dilakukan tes 
uji statistik analisis untuk melihat perbedaan dengan post hoc tipe LSD. Nilai signifikansi dari 
kelompok kontrol positif, pembanding dan kelompok uji dibandingkan terhadap kelompok kontrol 
negatif. Kelompok kontrol postif memiliki signifikansi (p=O,OOO), pembanding (p=0,003), uji I 
salam (p=0,001), uji " (p=O,001) dan uji III (p=O,002). Kontrol positif dengan kontrol negatif 
dengan hasil (p=O,OOO), berbeda bermakna artinya induksi yang dilakukan berhasil. Pembanding 
dengan kontrol positif menunjukan hasil (p=O,003), berbeda bermakna yang artinya metode yang 
dilakukan valid. Kelompok yang diinduksi dengan kalium oksonat memiliki kadar asam urat yang 
berbeda jauh dengan kadar asam urat dengan kelompok yang tidak diinduksi kalium oksonat 
dengan hasil signifikansi p<0,05. 

Diketahui dari hasil uji ANOVA bahwa penurunan kadar asam urat antar kelompok dengan nilai 
p=O,OOO ini signifikan. Hal tersebut menunjukan bahwa adanya penurunan yang berbeda 
bermakna antara kelompok perlakuan. Dilihat terhadap kontrol pembanding dan negatif, kelompok 
kontrol positif ini memiliki nilai yang signifikan p<O,05 dan hal ini sesuai dengan yang seharusnya 
yaitu berbeda bermakna, Hal ini dikarenakan kontrol positif merupakan kontrol normal yang 
berbeda perlakuannya dengan kontrol pembanding maupun pada kontrol negatif dimana kontrol 
positif hanya diberikan induksi dan tidak diberikan sediaan. Jika penurunan kelompok uji 
dibandingkan terhadap kelompok kontrol positif terlihat adanya perbedaan bermakna pada 
kelompok uji I. uji II dan uji 1Ildengan hasil yang dapat dilihat pada tabel 4: 
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Tabel4. Hasil statistik penurunan kadar asam urat terhadap kontrol positif dan pembanding 

Dependent Variable (i) kelompok 0) kelompok Sig. 

Kontrol positif Kontrol nezatif .009* 
Pembanding .000* 

UiiI .000* 
UiiII .000* 

t23 
uu III .000* 

Pembandinz Kontrol nositlf .000* 
Kontrol negatif .001* 

UiiI .057 
Uii II .217 
uu III .260 

Dilihat dari tabel 4 tersebut apabila penurunan kelompok uji dibandingkan dengan kelompok 
pembanding hasilnya menunjukan tidak adanya perbedaan bermakna terhadap kelompok 
pembanding. Kelompok uji I salam (p=0,057), uji II jamblang (p=0,217) dan kelompok uji III 
kombinasi (p=O,260) yang secara statistik artinya penurunan kadar asam urat pada kelompok uji I. 
II dan III dengan dosis masing-masing yaitu salam 3 g/kg bb, jamblang 52,5 tng] kg bb dan uji III 
kombinasi pada dosis setengah dari masing-masing kedua dosis salam dan jamblang yang memiliki 
kemampuan menurunkan kadar asam urat yang hampir sarna dengan obat pembanding 
allopurinol. 

Dosis kombinasi ini memiliki presentase penurunan kadar asam urat pada darah tikus yang paling 
tinggi sebesar 27,11 %. Hal ini disebabkan karena senyawa yang dikandung oleh kedua tanaman 
salam dan jamblang seperti kandungan flavonoid yang telah terdeteksi pada hasil skrining, dimana 
menurut (cos et al.,1998) beberapa senyawa flavonoid memiliki aktivitas dalam menurunkan kadar 
asam urat darah. 

Penelitian sebelumnya juga telah melakukan aktivitas antihiperurisemia pada tanaman salam dan 
jamblang namun, pada penelitian ini dilakukan uji kombinasi yang telah menunjukan hasil 
menurunnya kadar asam urat. Dilihat dari hasil uji statistik bahwa kombinasi yang dibandingkan 
terhadap kelompok pembanding, uji I dan uji II menunjukan hasil kombinasi dengan pembanding 
(p=0,2), uji I salam (p=0,40) kombinasi dengan uji II jamblang (p=0,90) tidak ada perbedaan 
bermakna antara kombinasi dengan uji I salam dan uji II jamblang sehingga kombinasi ini bersifat 
aditif. Kombinasi ini disebut aditifkarena dosis yang digunakan adalah setengah dari dosis masing­
masing ekstrak yang secara numerik aditif artinya merupakan penjumlahan efek setengah 
ditambag setengah adalah satu. Maka, kombinasi jika dibandingkan dengan ekstrak tunggal tidak 
menunjukan perbedaan bermakna maka sifatnya aditif. Efek kombinasi aditif ini adalah suatu 
situasi dimana efek gabungan dari dua ekstrak salam dan jamblang sarna dengan jumlah dari efek 
masing-masing bahan bila diberikan secara tunggal (Mutschler,Ernst. 1991). 

4. Kesimpulan 

Pada dosis uji kombinasi menunjukkan persentase penurunan paling tinggi diantara kelompok uji 
lain yaitu sebesar 27,11% walaupun secara statistik tidak berbeda bermakna dengan pemberian 
ekstrak tunggal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak salam, jamblang dan kombinasinya 
dapat menurunkan kadar asam urat pada dosis tersebut dengan signifikansinya yaitu kelompok uji 
I (p=O,OOO), kelompok uji II (p=O,OOO) dan kelompok uji III (p=O,OOO). Efek kombinasi yang 
dihasilkan dari gabungan esktrak salam dan jamblang dibandingkan dengan tunggal dengan dosis 
berturut-turut 1,5 g/kg bb dan 26,25 mg/kg bb bersifat aditif dengan signifikan p>0,05 yaitu 
kombinasi terhadap uji I salam (p=0,40) dan kombinasi terhadap uji II jamblang (p=0,90). 
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